
NO URUT. 21

Visi

1. Menjaga keutuhan NKRI, berdasar semangat proklamasi 17 Agustus 1945.
2. Memulihkan taraf hidup rakyat menuju perwujudan cita-cita luhur bangsa sesuai 

amanat UUD 1945.
3. Memberdayakan  semua  potensi  sumber  daya  alam  setinggi-tingginya  untuk 

kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan sumberdaya manusia Indonesia agar 
hidup setara dalam persaingan global.

4. Menumbuhkan  wawasan  kebangsaan  dan  kenegaraan  agar  dapat  mewujudkan 
pemerintahan  yang  adil,  bersih  dan  bermartabat,  melindungi  segenap  rakyat 
dalam suasana demokratis menuju peradaban Indonesia baru, yaitu: rakyat yang 
religius, rakyat yang berbudaya, rakyat yang berdaulat, rakyat yang amanah.

Sumber : www.pemiluindonesia.com

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = 

NO URUT. 22

Visi

1. Menjaga keutuhan NKRI.

2. Mencapai masyarakat adil dan makmur.

http://www.pemiluindonesia.com/


3. Menciptakan tatanan dunia yang adil dan beradab.

4. Mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara dan UUD 1945 sebagai konstitusi 
negara

Sumber : www.pemiluindonesia.com

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = 

NO URUT. 23

Visi

Tujuan Partai GOLKAR pada dasarnya adalah sama dengan tujuan sejak kelahirannya, 
yaitu  :  Mempertahankan,  mengamankan  dan  mengamalkan  Pancasila  dan  UUD 
1945.Mewujudkan  cita-cita  bangsa  sebagai  mana  di  maksud  dalam  UUD 
1945.Menciptakan  masyarakat  adil  dan  makmur  merata  material  dan  spiritual 
berdasarkan  Pancasila  dan  UUD  1945  dalam  wadah  Negara  Kesatuan  Republik 
Indonesia.  Mewujudkan Kedaulatan Rakyat  dalam rangka mengembangkan kehidupan 
Demokrasi  Pancasila  yang  menjunjung  tinggi  dan  menghormati  kebenaran,  keadilan, 
hukum dan hak asasi manusia.

Misi

Misi  Partai  GOLKAR adalah  misi  yang  dikembangkan  dalam perwujudan  fungsinya 
selalu  politik,  yaitu  :Mempertegas  komitmen  untuk  menyerap,  memadukan, 
mengartikulasikan, dan memperjuangkan aspirasi serta kepentingan rakyat - khususnya 
kelompok  masyarakat  yang  berada  pada  posisi  marginal  yang  selama  ini  kurang 
mendapat  perhatian  dan  acap  kali  menjadi  korban  pembangunan,  sehingga  menjadi 
kebijakaan politik  yang  bersifat  publik.Melakukan  rekruitment  kader  yang berkualitas 

http://www.pemiluindonesia.com/


melalui  sistem  prestasi  dan  mendapat  dukungan  rakyat  untuk  duduk  dalam  jabatan-
jabatan  politik  di  lembaga-lembaga  permusyawaratan/perwakilan  dan  permerintahan. 
Jabatan  politik  tersebut  diabdikan  sepenuhnya  untuk  kepentingan  dan  kesejahteraan 
rakyat.  Meningkatkan  proses  pendidikan  dan  komunikasi  politik  yang  dialogos  dan 
partisipatif,  yaitu  membuka  diri  terhadap  berbagai  pikiran,  aspirasi  dan  kritik  dari 
masyarakat.

Visi Partai Golkar

GOLKAR  adalah  Partai  Terbuka  (  Inklusif)  bagi  segenap  golongan  dan  lapisan 
masyarakat  tanpa  membedakan  latar  belakang  agama,  suku,  bahasa,  dan status  sosial 
ekonomi.  Keterbukaan  GOLKAR  diwujudkan  secara  sejati,  baik  dalam  penerimaan 
anggota  maupun  dalam  rekruitmen  kader  untuk  kepengurusan  dan  penempatan  pada 
posisi politik. Keterbukaan GOLKAR merupakan manifestasi dari wawasan kebangsaan 
yang dijunjungnya, yaitu suatu wawasan yang menolak segala bentuk primordialisme dan 
sektarianisme,  baik  nyata  maupun  terselubung.  GOLKAR  mengembangkan  wawasan 
kemajemukan  yang  inklusif  dalam  pengertian  keterbukaan  dan  kemajemukan  yang 
mendorong  dinamika  dan  persaingan  yang  sehat  serta  berorientasi  pada  kemajuan 
sehingga  dengan  visi  ini  GOLKAR  senantiasa  siap  bersaing  secara  sehat.

GOLKAR adalah Partai Mandiri yang merupakan organisasi kekuatan sosial politik yang 
yang mampu mengambil setiap keputusan politik dan kebijakan organisasi tanpa campur 
tangan  atau  intervensi  dari  siapapun dan pihak  manapun.  PARTAI GOLKAR adalah 
partai  yang  independen,  baik  secara  struktural  maupun  kultural.  Secara  struktural 
PARTAI  GOLKAR  tidak  lagi  mengenal  lembaga  Dewan  Pembina,  Dewan 
Pertimbangan,  sistem tiga  Jalur  dan tidak lagi  mengandalkan  pada kekuatan-kekuatan 
yang  ada  diluar  dirinya  seperti  paradigma  lama.  Demikin  juga  halnya  musyawarah-
musyawarah  PARTAI  GOLKAR,  baik  di  tingakt  pusat  maupun  daerah,  keputusan-
keputusan ini yang diambil pasti dan selalu bersifat yang mencerminkan secarah penuh 
kedaulatan  di  tangan  anggota.

GOLKAR  adalah  Partai  Demokratis  Sebagai  partai  yang  demokratis  GOLKAR 
senantiasa baik secara internal maupun eksternal betul-betul menjadi pelopor tegaknya 
kehidupan  politik  yang  demokratis  dan  terbuka.  Komitmen  pada  demokrasi  ini 
merupakan manifestasi dari hadirnya kesadaran bahwa dalam masyarakat yang semakin 
demokratis  dan  terbuka,  maka  PARTAI  GOLKAR  akan  survive  bilamana  ia  juga 
demokratis dan terbuka. Dengan kata lain, PARTAI GOLKAR hanya akan tetap berjaya, 
jika  di  dalam  tubuh  organisasinya  sendiri  tegak  kehidupan  yang  demokratis.

GOLKAR  adalah  Partai  Moderat  Sebagai  partai  yang  Moderat  GOLKAR senantiasa 
mengutamakan posisi tengah ( moderat ) dan tidak berorientasi  ke kiri  atau ke kanan 
secara ekstrem. Dengan demikian GOLKAR Baru mengembangkan sikap non-sektarian, 
bahkan  dapat  dikatan  anti  sektarian.  Visi  politik  moderat  adalah  visi  yang  dianggap 



paling  tepat  dengan  menyadari  kenyataan  sosiologis  dan  politis  dari  masyarakat 
Indonesia yang sangat majemuk.

GOLKAR adalah Partai yang Solid Sebagai partai yang solid GOLKAR secara utuh dan 
kukuh senantiasa berupaya  mendayagunakan segenap potensi  yang dimilikinya  secara 
sinergis.  Dengan  visi  ini,  GOLKAR  melakukan  konsolidasi  organisasi  baik  secara 
vertikal maupun horizontal dengna mengembangkan manajemen organisasi yang modern 
dan  canggih.  Hubungan  dengan  Orsosmasinal  dan  Orsinalmas  dikembangkan  dengan 
pendekatan Fungsional yang saling menguntungkan dalam hubungan kemitraan setara.

GOLKAR  adalah  Partai  yang  Mengakar  Sebagai  partai  yang  mengakar  GOLKAR 
senantiasa mengupayakan agar para anggota dan kadernya tumbuh dan berkembang dari 
bawah berdasarkan azas prestasi, bukan berdasarkan atas kolusi dan nepotisme. Sebagai 
Partai yang didirikan oleh kelompok-kelompok riil dalam masyarakat GOLKAR tumbuh 
dan berkembang dari rakyat dan didukung oleh rakyat.

GOLKAR  adalah  Partai  yang  responsif  Sebagai  partai  yang  responsif  GOLKAR 
senantiasa peka dan tanggap terhadap aspirasi dan kepentingan rakyat,  serta konsisten 
untuk  memperjuangkan  menjadi  keputusan  politik  yang  bersifat  publik  dan 
menguntungkan seluruh rakyat  tanpa  membedakan latar  belakang suku,  etnis,  agam , 
bahasa, aliran dan kebudayaan.

Berdasarkan ketujuh Visi baru Partai GOLKAR tersebut, maka sejatinya kekuasaan itu 
pada dasarnya bersumber dari kita dan kita bukan perpanjangan tanpa kekuasaan. Dengan 
visi  yang  demikian  maka  GOLKAR  Baru  menolak  apa  yang  dituduhkan  beberapa 
kalanagan  yang  menggangap  GOLKAR  sebagai  hanya  mesin  pengumpul  suara  dari 
pemerintah ( the ruler's party ) seperti dalam paradigma lama. Partai GOLKAR adalah 
GOLKAR Baru  yang  terus  mereformasi  dirinya  untuk  menuju  the  rulling  party  atau 
partai  yang  darinya  kekuasaan  bersumber.  Pola  hubungan  antara  partai  Golkar  dan 
pemerintah dapat dikembangkan atas dasar hubungan fungsional antara infra dan supra 
struktur  politik  yang  mempunyai  keterkaitan  erat.  Rumusan hubungan tersebut  secara 
sederhana  dapat  dikatakan  hubungan  yang  bersifat  konstruktif  korektif  atau  korektif 
konstruktif.  Dengan  gambaran  Visi  baru  partai  GOLKAR tersebut  diharapkan  setiap 
anggota dan kader yakin bahwa Partai GOLKAR adalah partai yang besar, partai yang 
kuat dan partai yang selalu berakar di hatinya rakyat Indonesia.

Sumber :    pusat.golkar.or.id  

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = 
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http://www.pemiluindonesia.com/


Visi

Terwujudnya masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT dan negara Indonesia yang 
adil,  makmur,  sejahtera,  bermoral,  demokratis,  tegaknya  supremasi  hukum, 
penghormatan  terhadap  Hak  Asasi  Manusia  (HAM),  serta  menjunjung  tinggi  harkat-
martabat  kemanusiaan  dan  keadilan  sosial  yang  berlandaskan  kepada  nilai-nilai 
keislaman.

Misi

1. PPP berkhidmat untuk berjuang dalam mewujudkan dan membina manusia dan 
masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, meningkatkan mutu 
kehidupan beragama, mengembangkan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama 
muslim).  Dengan  demikian  PPP  mencegah  berkembangnya  faham-faham 
atheisme, komunisme/marxisme/leninisme, serta sekularisme, dan pendangkalan 
agama dalam kehidupan bangsa Indonesia.

2. PPP berkhidmat  untuk memperjuangkan hak-hak asasi  manusia  dan kewajiban 
dasar manusia sesuai harkat dan martabatnya dengan memperhatikan nilai-nilai 
agama  terutama  nilai-nilai  ajaran  Islam,  dengan  mengembangkan  ukhuwah 
basyariyah (persaudaraan sesama manusia). Dengan demikian PPP mencegah dan 
menentang  berkembangnya  neo-feodalisme,  faham-faham  yang  melecehkan 
martabat manusia, proses dehumanisasi, diskriminasi, dan budaya kekerasan.

Sumber :     www.pemiluindonesia.com   

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =
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http://www.ppp.or.id/


Visi

Terwujudnya  masyarakat  Indonesia  yang  adil  makmur,  damai  sejahtera  berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945 dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
dengan semangat Bhineka Tunggal Ika (Berbeda-beda tetapi tetap satu).

Misi PDS 

1. Mempertahankan secara murni dan konsekuen, hakekat yang terkandung dalam kelima 
“Sila” atau “Norma Dasar” bernegara sebagai tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 
itu antara lain :

• Adanya  “kesempatan  yang  sama”  bagi  semua  golongan  masyarakat  Indonesia 
untuk ikut mengambil peran aktif dalam kedudukan, Posisi dan jabatan-jabatan 
publik,  berdasarkan  kemampuan  dan  keahliannya  dan  bukan  berdasarkan 
golongan atau kelompok atau like dan dislike.

• Tiap-tiap penduduk bebas dan mendapat perlindungan yang nyata dan sama untuk 
menganut  agama  yang  diyakini  secara  pribadi  tanpa  tekanan  untuk  beribadat 
menurut agama dan kepercayaannya itu.

2. Urusan agama terpisah sepenuhnya dari urusan negara. Urusan agama menjadi urusan 
kelompok agama yang bersangkutan sendiri.

3.  Setiap  penduduk  Indonesia  harus  bebas  dari  rasa  ketakutan  dalam  menjalankan 
aktivitas kehidupannya.

4. Setiap warga negara Indonesia harus dapat hidup layak dalam ukuran manusia beradab 
dan berbudaya, tidak hanya cukup sandang dan pangan, tetapi berdasarkan suatu kriteria 
kehidupan manusia yang layak meliputi sandang, pangan, papan, biaya kesehatan, biaya 
pendidikan, biaya rekreasi,  tabungan untuk perumahan di hari tua dan tabungan untuk 
biaya di hari tua.

5.  Setiap  warga  negara  Indonesia  bebas  dari  biaya  pendidikan  sampai  dengan  tamat 
Sekolah Menengah Umum.

6. Setiap warga negara Indonesia harus mendapat jaminan pemeliharaan kesehatan untuk 
dirinya sendiri dan keluarga yang masih menjadi tanggung-jawabnya.

7.  Setiap  warga  negara  Indonesia  yang  termasuk  ketegori  terlantar  karena  tidak 
mempunyai  sanak  saudara  dan  tidak  mendapatkan  pekerjaan  harus  berada  dibawah 
pemeliharaan negara secara beradab dan berperikemanusiaan.



8. Setiap orang dewasa yang belum mendapatkan pekerjaan diberi santunan oleh negara 
dalam jumlah yang layak untuk hidup sehari-hari sampai ia mendapatkan pekerjaan untuk 
membiayai kehidupannya.

9.  Semua  sumber  daya  alam di  darat,  di  hutan,  di  lautan  dan  di  dalam perut  bumi 
Indonesia harus dikelola secara terbuka dan se-efisien mungkin.

10. Korupsi harus dihapuskan dari bumi Indonesia.

11. Hukum harus ditegakkan di seluruh wilayah hukum negara Indonesia dan meliputi 
seluruh bidang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

12. Lembaga-lembaga Pemerintahan hanya boleh dipimpin dan dikelola oleh orang-orang 
warga  negara  Indonesia  yang  professional  /  kapabel,  bermoral  tinggi,  memiliki  dasar 
agama  yang  kuat  (dikenal),  menghargai  pluralisme  /  perbedaan  ,  berwawasan 
multikulturalisme ,  jujur dan mengutamakan kepentingan umum dari  kepentingan diri 
sendiri  atau  keluarganya/sukunya/agamanya/kelompoknya  ditambah  dengan  beberapa 
kriteria seperti :

• Hanya mempunyai kewarga-negaraan yang tunggal, warga negara Indonesia.

• Tidak pernah dihukum karena terlibat dalam perbuatan tindak pidana korupsi atau 
perbuatan pidana lainnya.

• Kehidupan pribadinya dan keluarganya tidak tercela.

13.  Pembangunan  industri  dilakukan  bersamaan  dengan  pembangunan  pertanian  atau 
agroindustri.


